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<b>ABSTRAK</b>

Epilepsi 1obus temporal mesial adalah sindrom epilepsi yang banyak diderita oleh dewasa yang sering
mengalami refrakter dalam pengobatan. Atrofi hipokampus yang terlihat melalui MRI kepal a dapat
ditemukan sebanyak 87% pada pasien epilepsi |obus temporal mesial dan memiliki respon yang baik dengan
operasi epilepsi. Salah satu syarat operasi epilepsi adalah EEG monitoring untuk mencari EEG iktal untuk
mencari fokus epileptik, wal aupun sudah didapatkan adanya gelombang interiktal sebelumnya.

Tujuan: Untuk mengetahui hubungan dan kesesuaian antara abnormalitas gelombang EEG dengan sisi atrofi
hipokampus dan untuk mengetahui prevalens atrofi hipokampus pada epilepsi |obus temporal mesial.

Metode: Penelitian ini adalah penelitian potong lintang dengan 37 subyek epilepsi |obus tempora mesial,
yang terbukti secara klinis dan EEG. Dilakukan pemeriksaan MRI kepala 1,5T untuk melihat ada atau
tidaknya atrofi hipokampus secara visual. Kemudian dibandingkan antara abnormalitas gelombang EEG
interiktal dengan sisi atrofi hipokampus. Onset usia bangkitan, frekuensi bangkitan, riwayat kejang demam,
lama menderita epileps dan penggunaan obat entiepilepsi dianalisis sebagai data demografi klinis.

Hasil: Prevalensi atrofi hipokampus sebesar 64,8% dengan 64,8% subyek ditemukan gambaran EEG berupa
gelombang epileptiform dan 45,8% gelombang lambat. Didapatkan kesesuaian yang kuat antara lateralisasi
EEG interiktal, yaitu gelombang epileptiform, dengan MRI (p 0,000; nilai kappa 1,00) dan didapatkan
keseuaian yang lemah antara gel ombang lambat dengan atrofi hipokampus (p 0,500; nilai kappa 0,689, p
0,008).

Simpulan: Pada penelitian ini, didapatkan keseuaian yang kuat antara lateralisasi gelombang epileptiform
dengan sisi atrofi hipokampus dan kesesuaian yang lemah antara gelombang lambat dengan sisi atrofi
hipokampus.

<hr><i><b>ABSTRACT</b>

Mesial temporal lobe epilepsy (MTLE) is the most common epilepsy syndrome in adults and often refractory
in medical treatment. The Magnetic resonance imaging (MRI) showed hippocampal atrophy present in 87%
patients with mesial temporal lobe epilepsy and have good respons with surgery. EEG monitoring is needed
to find ictal EEG athough interictal EEG already obtained as one of the requirements of epilepsy surgery for
localize the epileptic region.
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Objective: To investigate the concordance between abnormalities EEG and side of hippocampal atrophy in
patients with mesial temporal |obe epilepsy. To determine prevalance of hippocampal atrophy.

Methods: We reviewed 37 consecutive patients with mesial temporal 1obe epilepsy defined by clinical and
EEG criteriaand had 1,5T MRI visually analyzed by radiologist. We compared the interictal EEG and side
of hippocampal atrophy. Age of seizure onset, seizure frequency, history of febrile seizure, antiepileptic
drug and duration of epilepsy were analyzed as clinical demographic data.

Results: The prevalence hippocampal atrophy was 64,8%. With 64,8% had epileptiform discharge and
45,8% had slow wave associated with hippocampal atrophy. There was significant concordance between
MRI lateralization and interictal EEG (p 0,000, Kappa value 1,00). There was weak concordance between
hippocampal atrophy and focal slow wave (p 0,500; Kappa value 0,689, p 0,008).

Conclusions: We found strong concordance between MRI lateralization and interictal EEG in patients with
mMTLE and weak concordance between hippocampal atrophy and interictal slow wave.</i>



